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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami berdiri pada tahun 1989 atas 

prakarsa ustadz Aunur Rofiq, setelah menyelesaikan pendidikan SLTA 

nya di Sidayu beliau melanjutkan studinya di Arab Saudi yakni Universitas 

Muhammad bin Su’ud Riyadh. Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami 

berdiri di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Dan pada 

tahun 1994 berdirilah Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami Putri. 

2. Adapun sistem pendidikan di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami 

adalah membagi jenis pendidikan menjadi tiga kelompok yakni formal, 

non formal, dan informal. Formal terdiri dari tingkat dasar, menengah, dan 

atas yang diselenggarakan melalui program pendidikan kesetaraan di 

bawah Kementerian Agama RI. Kemudian pendidikan non formal yang 

diselenggarakan dalam bentuk kajian umum bagi santri dan masyarakat 

umum di Masjid utama setiap ba’da Maghrib serta program tahfidz al-

Qur’an, kemudian pendidikan informal yang diselenggarakan dalam 

bentuk kegiatan belajar mengajar keagamaan dengan jenjang pendidikan 

MTI (Marhalah Takhasus Ilmi) santri bisa melanjutkan pendidikannya 

pada kelas Ma’had Ali. 

3. Sedangkan dalam kesehariannya Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami 

memiliki budaya pesantren yang sangat Islami. Warga Pondok Pesantren 
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al-Furqon al-Islami berinteraksi dengan sangat baik terhadap masyarakat 

sekitar pondok. Banyak kegiatan pesantren yang juga melibatkan 

masyarakat sekitar seperti ta’lim umum, daurah-daurah, sholat berjama’ah. 

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami sangat menjaga norma-norma yang 

sesuai dengan syariat Islam, sehingga peraturan yang ada di pondok tidak 

jauh berbeda dengan aturan-aturan dalam Islam. Interaksi antara pondok 

putra dengan pondok putri sangat dibatasi, pakaian yang digunakan pun 

syar’i seperti santri putri menggunakan jilbab yang lebar dan tidak 

menampakkan aurat serta memakai cadar, sedangkan santri putra pakaian 

mereka panjangnya tidak melebihi mata kaki. Santri dilarang melakukan 

hal-hal yang diharamkan oleh syariat seperti bernyanyi atau mendengarkan 

lagu dan musik, menyimpan dan melihat gambar lawan jenis, tidak sholat 

berjama’ah tanpa udzur dan lain-lain. Lingkungan pesantren sangat bersih, 

adab santri dalam keseharian juga baik termasuk dalam menjamu tamu. 

 

B.   Saran 

1. Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang 

mempunyai peran penting bagi perkembangan agama Islam itu sendiri, 

termasuk Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami yang bermanhaj salaf. 

Sistem yang dijalankan dalam Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami 

sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah dengan pemahaman salafush shalih. 

Dalam pendidikannya, pesantren menggunakan sistem yang sesuai dengan 

aturan pendidikan Islam. Bagaimana pentingnya peran para asatidz dalam 
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mengajarkan ilmu-ilmu syar’i, dan pemilharihan kitab-kitab yang shahih 

sebagai sumber pembelajaran. Dalam menentukan sistem pendidikan 

pesantren atau lembaga pendidikan yang ada di Indonesia haruslah sesuai 

dengan apa yang diatur dalam Islam. 

2. Dalam budaya pun harus demikian, pada kehidupan sehari-hari haruslah 

sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Sunnah. Dalam hal tauhid, ibadah, 

aqidah, akhlak, serta muamalah harus sesuai dengan pemahaman para 

salafush shalih yakni generasi sahabat, tabi’in, dan tabi’ut tabi’in. 


